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Bahasa Jepang merupakan bahasa yang dikenal seringkali melesapkan
unsur-unsurnya seperti ‘Gt 7 (dare ga) siapa subjeknya’,‘#(Z(dare ni) kepada
siapakah aktifitas tersebut ditujukan’, atau ‘7] % (nani wo) objek apa yang sedang
dibicarakan’. Jika dibandingkan dengan bahasa Inggris atau bahasa Indonesia,
pembelajar bahasa Jepang tentunya menyadari bahwa elipsis sering terjadi dalam
pola komunikasi bahasa Jepang. Bahkan, elipsis tidak hanya terjadi pada subjek
saja, melainkan juga terjadi pada objek. Bagi orang Jepang, komunikasi yang
seperti itulah yang disebut komunikasi yang efektif, namun bagi pembelajar hal
tersebut merupakan hal yang sulit untuk dipahami. Oleh karena itu, untuk
memahami salah satu keunikan yang ada pada bahasa Jepang, vyaitu elipsis
penulis memutuskan untuk memilih elipsis sebagai tema penelitian ini. Penelitian
ini bertujuan untuk menjawab satu rumusan masalah, yaitu mendeskripsikan
bagaimanakah elipsis subjek dan objek yang terdapat dalam dialog film Spirited
Away .

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.Penulisakan menganalisis elipsis
subjek dengancara mengidentifikasi dialog mana sajakah yang mengalami elipsis
subjek dengan menggunakan teori elipsis berdasarkan persona pronomina yang
disebutkan oleh Nariyama. Sedangkan untuk menganalisis elipsis objek penulis
akan menganalisisnya berdasarkan kohesi antar kalimatnya.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan
bahwa elipsis yang terjadi pada subjek adalah sebanyak 73 data, elipsis objek
sebanyak 10 data, dan elipsis subjek dan objek sebanyak 9 data. Untuk penelitian
selanjutnya, penulis menyarankan untuk dilakukan penelitian mengenai elipsis
partikel bahasa Jepang. Peneliti berikutnya dapat menggunakan korpus data
berupa percakapan orang Jepang, atau menggunakan majalah ataupun novel.
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